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PENDAHULUAN

Latar Belakang M asalah.

Fondasi perekonomian suatu negara berada didalama dembaga
keuangannya. Lembaga Keuangan yang sehat akan jaegyrerekonomian
negara secara keseluruhan. Lembaga Keuangan yangpungai peran
penting dalam peningkatan perekonomian nasion&lrbakro maupun mikro.
Lembaga keuangan yang paling erat menggerakkakqgrermian baik makro
maupun mikro yaitu Perbankan dan Koperasi.

Sejak Indonesia mengalami krisis ekonomi dan mamepada akhir
tahun 1997, peranan baitul maal wattamwil (BMT) wukbesar balam
membantu kalangan usaha kecil dan menengah. PeBaariersebut sangat
penting dalam membangun kembali iklim usaha yarwatseli Indonesia.
BMT juga memerlukan strategi yang tepat bagi peadpgran usaha kecil dan
menengah. Strategi itu diharapkan menjadi salahaat untuk membangun
kembali kekuatan ekonomi rakyat yang berakar padsyarakat dan mampu
memperkokoh system perekonomian nasional. Sehipggaem kemiskinan
dan tuntutan ekonomi dimasyarakat secara berarggsur dapat teratdsi.
Dan volume pendapatan ekonomi di Indonesia akamlsearmeningkat.

Baitul maal wattamwil (BMT) sebagai lembaga pendukikegiatan

ekonomi masyarakat kecil dengan berlandasakanasyakieberadaa baitul
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maal wattamwil (BMT) merupakan representasi dahid@pan masyarakat
dimana baitul maal wattamwil (BMT) mampu mengakomde:pentingan
ekonomi masyarakdt. Dengan menghimpun dan menyalurkan dana
masyarakat serta menawarkan produk-produk perbank@engan
menggunakan prinsip-prinsip syariah yang bertujma@ncari keuntungan
tanpa meninggalkan jiwa social didalamnya dan mapgé rentenir yang
begitu menjamur dilapisan masyarakat kecil.

Dalam khazanah Islam, lembaga keuangan mikro syar{BMT)
merupakan rumah besar setidaknya terdiri daririigeng yaitu Baituttamwil
yang mengurusi masalah bisniBaitutta’awun yang mengurusi masalah
tolong menolong dan penjaminan, serta Baitut maagyberhubungan dengan
penyaluran dana-dana sosial.

Dalam asuransi syar’ah, risiko individu atau orgasi disebarkan atau
dibagi dengan orang atau organisasi lain yang nil@rsifat risiko yang relatif
sama. Berdasarkan model yang diterapkan oleh asusgari’ah, individu
atau organisasi membayar kontribusi dalam bentukbamgan dengan
ketentuan bahwa bila terjadi risiko pada salah aaggota, anggota tersebut
akan menerima bantuan darabarru’ untuk menutupi kerugian yang

dihadapiny4.

2 M Sholahuddin, Lembaga Ekonomi dan Keuangan |sBumakarta: Muhammadiyah
M Sholahuddin, Lembaga Ekonomi dan Keuangan Isumakarta: Muhammadiyah University
Press, 2006, him. 75.

3 Majalah Tamaddun Edisi XIX/th. IV/April 2009, hirb.
* Igbal muhaimin, Asuransi Umum Syariah Dalam Ptakiakarta: Gema Insani Press,
2005, him. 23.



Oleh sebab itu TAMZIS merintis Divisi Penjaminandpabulan
Oktober 2007. Baituttamwil TAMZIS mengembangkan jpamnan mikro
syari'ah, yaitu pengelolaan dana bersama untukngefoenolong t@’awun)
ketika anggota mendapat musibah. Baituttamwil TABIZlang merupakan
salah satu koperasi jasa keuangan syari’ah yangber#tan penekanan pada
Baituttamwil sehingga menjadikannya sebagai leatfsr meletakkan dua
fungsi lainnya didalam kerangka tamwil. Akan tetdg@itutta’awun atau
dalam Baituttamwil TAMZIS dikenal sebagai Divisi if@minan bertugas
untuk mengatasi resiko yang mungkin terjadi padgatanya. Melalui Divisi
Penjaminan anggota akan mendapat pembebasan gishiapean bagi
anggota pembiayaan.

Dalam hal ini penentuan Divisi Penjaminan BaitutaimTAMZIS
dalam pengajuan pembiayaan, anggotanya akan dikeaai dana ta’awun.
Apabila ada anggota yang sedang mengalami muslhmiupa kecelakaan
yang mengakibatkan cacat tetap/sakit parah, kehaksempat usaha, dan
anggota pembiayaan yang meninggal dunia. Maka Di#ignjaminan
memberi dana tabarru’ kepada anggotanya.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka pemgia meneliti dan
mengangkat tema tentang penentuan tarif premi edatta’awun yang
merupakan suatu divisi baru di Baituttamwil TAMZtS dalam penulisan
Tugas Akhir yang berjudul "PENERAPAN IURAN DANA TASRRU

PADA DIVISI PENJAMINAN DI BAITUTTAMWIL TAMZIS ™.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di ataka permasalahan
divisi penjaminan dalam lembaga keuangan syariamum dalam penelitian
ini hanya dibatasi pada kajian penerapan iuranwiaa pada divisi
penjaminan. Berdasrkan batasan masalah tersebtdsjimaka permasalahan
dalam tulisan ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Siapa saja yang dikenai premi daabarru’ dalam divisi penjaminan ?
2. Bagaimana menentukan tarif iuran déaawundi divisi penjaminan ?
3. Variable apa yang digunakan divisi penjaminan umighentukan besaran
iuran danaabarru’?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan dalam penelitian itkia ioguan umum
penelitian ini ialah: untuk memberikan masukan dambangan pemikiran
dalam rangka evaluasi terhadap penerapan iuran @énaun pada divisi
penjaminan. Adapun tujuan khusus penulisan inisddal
1. Untuk mengetahui tarif dansabarru yang dikenakan pada anggota
pembiayaan.
2. Untuk mengetahui batasan atau perbedaan pengaguabigyaan.
3. Untuk mengetahui variabel yang digunakan divisi jpeman dalam

menentukan sumbangan ddabarru’.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang bisa diambil antara lain:

1. Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah rinési, wawasan
pemikiran dan pengetahuan dalam kajian penentuaa td&awun dalam
divisi penjaminan.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapatjatiahan wacana dan
motivasi KIKS TAMZIS agar dapat selalu berkembang.

E. Telaah Pustaka

Untuk mendukung penelaahan yang lebih mendetgérieyang
telah dikemukakan pada latar belakang masalah, pealis berusaha untuk
melakukan kajian awal terhadap pustaka ataupun akeagya yang
mempunyai relevansi terhadap topik yang ingin tiité?ustaka-pustaka yang
menjadi telaahan dalam penulisan ini antara lain :

Tugas Akhir dengan judul Pembebasan Pembiayaanhaakah
pada Divisi Penjaminan di Baituttamwil TAMZIS. KaryZahrotun Niswah
Mahasiswi Program Ahli Madya dalam Ilimu PerbankayarBah IAIN
Walisongo Semarang tahun 2009. Dalam tugas akhim@mbahas tentang
pembebasan pembiayaan mudharabah pada Divisi Feaamprosedur
pengajuan pembebasan pembiayaan dilakukan di keabang Baituttamwil
TAMZIS. Kemudian kantor cabang akan mengirim da&esdabut ke kantor
pusat Baituttamwil TAMZIS. Adapun data yang dikirlmerupa bukti setoran
penjaminan, surat keterangan seperti meninggaladutebakaran tempat

usaha dari Pemerintah Daerah setempat, maupun ketatangan sakit



parah/cacat tetap dari rumah sakit/dokter, fotoycakad pembiayaan serta
rincian saldo pembiayaan mudharabah. SelanjutnjasiOPenjaminan akan
melakukan verifikasi data. Setelah verifikasi degéesai, maka realisasi akan
dilakukan dengan cara pelunasan sisa pembiayaan tggah diajukan oleh
anggota pembiayaan mudharabah di Baituttamwil TAMZI

Tapi disini peneliti ingin membahas tentang meulea tarif premi
dana ta’awun serta variabel yang digunakan dalanmentakan premi

tersebut.

. Metode Pendlitian

Dalam menyusun Tugas Akhir ini, daa merupakan lmaggng sangat
penting. Oleh karena itu , data yang dikumpulkamusakurat, komprehensif,
dan relevan bagi permasalahan yang sedang difeldipun metode penelitian
yang digunakan penulis antara lain:

1. Jenis Penelitian
Dalam menyusun Tugas Akhir ini, penulis menggunajemis
penelitian lapangan dengan analisis kualitatif yaaéam hal ini tidak
menggunakan perhitungan angka-angka statistic,imkela dalam bentuk
artistic.
2. Sumber Data
a. Data Primer
Merupakan data yang didapat dari sumber pertamia dz=i
individu atau perseorangan, seperti hasil wawarnaitadengan pihak

Baituttamwil TAMZIS.



b. Data Sekunder
Merupakan data primer yang telah diolah lebih largan
disajikan baik oleh pihak pengumpul data primeuaikeh pihak lain.
Data sekunder dalam penelitian ini adalah dengamdapmatkan data
lampiran tentang anggota yang mengajukan pembiaydEmgan
sumbangan dana ta’awun dari Divisi Penjaminan.
3. Metode Pengumpulan Data
Bertujuan untuk mendapatkan data-data yang relelargan topic
penelitian yang akan diangkat, melalui cara:
a. Observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulan data yanguerdari
berbagai proses biologis dan psikhologis manusasgs kerja, gejala-
gejala alam dan bila responden yang diamati tidakalti besar.
Dalam hal ini penulis mengamati secara tidak langderhadap obyek
tertentu yang menjadi focus penelitian dan mengesimsana kerja di
Baituttamwil TAMZIS serta mencatat segala sesuatangy
berhubungan dengan sumbangan dana ta’awun dalanbigyean
Baituttamwil TAMZIS.
b. Dokumentasi
Yaitu dengan cara mencari data mengenai hal-hal\ataable

yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kafejalah, notulen

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitadiin R&D, Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2009, him. 145.



rapat, agenda dan sebagaifiyaDengan metode ini penulis
mendapatkan data mengenai anggota pembiayaan yadgh s
menyumbang dana tabarru’ di Baituttamwil TAMZIS.
c. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu peavecara yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang mekabgeawaban
atas pertanyaan ifu.Dalam metode ini, penulis mewawancarai
Manager Divisi Penjaminan serta narasumber lain.waigara
dilakukan dengan cara tanya jawab kepada bagiaiafbggng terkait
dengan tema yang diangkat di Baituttamwil TAMZI&,ihi dilakukan
agar tidak terjadi penyimpangan atau salah pemgerthengenai
permasalahan yang diangkat.
4. Analisis Data
Dalam penulisan ini semua data penelitian yang tsugakumpul,
selanjutnya dianalisis menggunakan metode analsskriptif kualitatif
dengan menggunakan model pendekatan hokum normatteepretatitif
data dengan menerapkan metode konstruksi realdéestenen. Adapun

langkah-langkah analisisnya sebagai berikut:

® Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakidgyakarta:
Rineka
Cipta, Cet. ke-13, 2006, him. 231.

’ Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: PT Remaja Roda Karya,
2009, him. 4.



a. Mengidentifikasi dokumentasi-dokumen dan refereysng terkait

dengan penentuan besaran sumbangan dana ta’awam d2ivisi

Penjaminan.

b. Menggambarkan model penentuan besaran sumbangantalawun

dalam Divisi Penjaminan kemudian mengaitkan anfskaksanaan

program penjaminan dengan teori dan konsep yang ada

G. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan penelitian dalam tadgag ini sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

: PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang masalah, perumuseaalata
tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika IlBssmu
penelitian.

: GAMBARAN UMUM BAITUTTAMWIL TAMZIS

Berisi tentang sejarah berdirinya Baituttamwil TANZ
visi dan misi Baituttamwil TAMZIS, struktur orgaisi,
kebijakan serta strategi usaha, dan produk-produk
Baituttamwil TAMZIS.

: PEMBAHASAN

Berisi tentang pengertian dan landasan hukum asiuran
syari’ah, latar belakanga’awun Baituttamwil TAMZIS,
konsep dan filosofi ta’awun Baituttamwil TAMZIS,

pengertian premi asuransi syari’ah, penentuan pagmi
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danatabarru’ , variabel yang digunakan divisi penjaminan

dalam menentukan sumbangan diarru’ dan analisis.
BAB IV : PENUTUP

Berisi tentang kesimpulan, saran-saran, dan penutup

Kemudian setelah itu dilanjutkan dengan Daftar &kestLampiran-Lampiran.



